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Abstract

Herbal soap is the saponification process of natural ingredients from medicinal plants. Herbal
ingredients are minimally unknown by the people of Pedukuhan Kertan to make natural cosmetics. Herbal
soap is successful in being environmentally friendly, safe against detergent allergies, and increasing the
economic value of herbal ingredients in the community. Education in making herbal soap was needed for the
people of Dukuh Kertan, Sumberagung, and Bantul in 2024 to implement health promotion through
community empowerment. Community service activities were determined using direct counseling and training
methods. The community service targeted Family Welfare Empowerment (PKK) and Youth organization in
Dukuh Kertan. The series of activities began with counseling on education on making herbal soap, practical
training, and competitions between community groups in each RT with various variations of materials
according to creativity. Community service evaluations were carried out in the form of a pretest and posttest
carried out by 27 people. The results of the pretest on community knowledge of herbal soap were 13 (excellent),
6(understand), 4 (quite knowledgeable), 2 (less knowledgeable), and two people (ignorant). The knowledge of
participants in the posttest increased by 24 (excellent), 2 (understand), and one people (quite knowledgeable).
Herbal soap could display the creativity of each group of the community. Therefore, making herbal soap could
increase knowledge and skills of herbal soap products through community empowerment.
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Abstrak

Sabun herbal merupakan sabun yang dibuat dari proses saponifikasi dari bahan alami dari tanaman-
tanaman berkhasiat. Pemanfaatan bahan herbal masih minim diketahui oleh masyarakat Pedukuhan Kertan
untuk pembuatan suatu kosmetik alami. Sabun herbal bermanfaat dalam ramah lingkungan dan aman
terhadap alergi detergen, serta meningkatkan nilai ekonomi bahan herbal di sekitar masyarakat. Edukasi
pembuatan sabun herbal dibutuhkan bagi masyarakat Dukuh Kertan, Sumberagung, Bantul pada tahun 2024
bertujuan untuk melaksanakan promosi kesehatan melalui pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengabdian
dilakukan dengan metode penyuluhan langsung dan pelatihan. Sasaran masyarakat pengabdian ini ditujukan
pada Ibu-Ibu PKK dan Karang Taruna di Dukuh Kertan. Rangkaian kegiatan dimulai dari penyuluhan
mengenai edukasi pembuatan sabun herbal, pelatihan praktek dan perlombaan antar kelompok masyarakat
setiap RT dengan berbagai variasi bahan sesuai kreativitas. Evaluasi pengabdian dilaksanakan berupa pretest
dan posttest dilaksanakan oleh 27 orang. Hasil pretest pada pengetahuan masyarakat terhadap sabun herbal
sejumlah 13 orang (sangat paham), 6 orang (paham), 4 orang (cukup paham), 2 orang (kurang paham) dan
2 orang (tidak paham), sedangkan pengetahuan peserta dalam posttest mengalami peningkatan sebesar 24
orang (sangat paham), 2 orang (paham), dan 1 orang (cukup paham). Evaluasi produk sabun herbal yang
dibuat masyarakat dapat menampilkan kreativitas masing-masing kelompok. Oleh karena itu, pembuatan
sabun herbal dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan produk sabun herbal melalui
pemberdayaan Masyarakat.

Kata kunci: Sabun herbal; Edukasi; Dukuh Kertan; Kosmetika, Pemberdayaan masyarakat

1. PENDAHULUAN

Sabun herbal adalah hasil saponifikasi dari berbagai minyak dan alkali sehingga bahan
baku berasal dari minyak sawit, minyak kelapa, minyak zaitun atau berbagai minyak yang dapat
dijumpai masyarakat (Jalaluddin dkk., 2023). Bahan aktif tanaman herbal yang memiliki aktivitas
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antioksidan akan berperan penting dalam pencegahan penuaan dini kulit, sehingga bahan herbal
tersebut cocok diformulasikan ke dalam sediaan kosmetik sederhana seperti sabun (Sartika dkk.,
2021) Bahan-bahan herbal tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan sabun dapat
diambil dari Tanaman Obat Keluarga (TOGA), kopi, teh, buah-buahan atau bahan alami lain yang
tinggi antioksidan untuk kesehatan Masyarakat (Ayu Budi Utami dkk., 2023). Berbagai tanaman
TOGA atau bahan alami yang mudah didapatkan untuk bahan aktif pembuatan sabun seperti teh,
kopi, dan sereh. Daun sereh wangi (Cymbopogon nardus) adalah daun yang sering digunakan
memasak dan mengandung minyak atsiri sitronela yang bermanfaat sebagai antioksidan dan
antibakteri (Fahdi dkk., 2022). Teh adalah suatu tanaman simplisia kering yang sering dikonsumsi
karena mengandung berbagai manfaat sebagai antioksidan, antibakteri, dan anti-aging
(Widyasanti dkk. 2019). Kopi (Coffea sp.) merupakan jenis minuman yang sering dikonsumsi
karena mengandung kaya antioksidan. Sabun herbal dari kopi dimanfaatkan Masyarakat untuk
meningkatkan kebersihan tubuh dan menghindari kerusakan skin barrier tubuh dari bahan-bahan
kimia seperti bahan pengeras sabun, penghasil sabun dan pengawet kimia (Rodiah dkk., 2023).
Metode ekstraksi yang mudah untuk diaplikasikan adalah metode perebusan atau infusa. Metode
Infusa adalah metode sederhana untuk mengekstraksi sari tanaman yang digunakan dengan
pelarut akuades dengan cara merebus simplisia pada suhu 90 °C selama 15 menit (Permatasari
dkk., 2022). Pelatihan pembuataan sabun herbal di daerah Cianjur dengan metode sederhana
dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat terhadap pemanfaatan tanaman
herbal yang ada di dalam Masyarakat (Bariroh dkk. 2022). Oleh karena itu, pengabdian ini
mengarahkan pada Nilai Kejuangan Jenderal Ahmad Yani (NKJA) untuk menanamkan sifat
heroisme, rela dan ikhlas berkorban dalam mengembangkan potensi masyarakat.

Dusun Kertan merupakan salah satu pedukuhan dari Kelurahan Sumber Agung, Jetis,
Bantul dengan jumlah 6 RT. Sebagian besar Masyarakat Dukuh Kertan berprofesi sebagai petani,
buruh bangunan dan buruh pabrik melalui wawancara pribadi dengan Dukuh setempat.
Kelompok usia terbesar di dukuh Kertan termasuk ke dalam usia produktif (17-30 tahun).
Masyarakat Kertan memiliki jumlah kepala keluarga lebih dari 100 kepala keluarga dari 6 RT
dengan didominasi usia produktif (Sistem Informasi Data Bantul, 2019). Ibu-ibu PKK merupakan
perkumpulan dari berbagai rumah tangga yang memiliki riwayat usia, pendidikan dan kondisi
ekonomi sangat beragam (Diah Ayu Saputri dkk., 2019). Melalui wawancara dengan Kepala
Dukuh setempat, sebagian besar Ibu-ibu PKK memiliki kondisi ekonomi menengah ke bawah
dengan pendidikan tamat SMA menyebabkan kurang memadai lapangan pekerjaan bagi ibu-ibu
kader. Pengabdian ini ditujukan kepada Ibu-ibu PKK dan Karang taruna agar dapat membuat
produk sabun herbal dari TOGA sebagai usaha sampingan bagi kesejahteraan keluarga.

2. METODE

Edukasi pembuatan sabun herbal dapat dilaksanakan oleh masyarakat Dukuh Kertan,
Sumberagung, Bantul yang berlangsung pada bulan Juni 2024. Kegiatan ini dihadiri oleh lima
kelompok masyarakat Ibu PKK dan pemudi Karang Taruna Dukuh Kertan sejumlah 27 orang.
Tahapan kegiatan dilaksanakan mulai dari survei lokasi, penyusunan materi, pretest dan posttest
edukasi, penyuluhan pemanfaatan sabun herbal, mempraktekkan pembuatan jamu, sesi diskusi
dan perlombaan pembuatan sabun herbal antar kelompok masyarakat. Pelatihan pembuatan
sabun tersebut dievaluasi melalui pretest dan posttest yang dilaksanakan untuk mengetahui
kepahaman masyakarat terhadap edukasi pembuatan sabun herbal.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Edukasi Sabun Herbal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat di Dukuh Kertan, Kecamatan
Sumberagung Kabupaten Bantul Yogyakarta pada bulan Mei-Juni 2024 bertujuan untuk
mengedukasi pembuatan sabun herbal melalui pemberdayaan masyarakat sekitar. Program
tersebut dapat mengupayakan masyarakat yang berprofesi petani meningkatkan pengetahuan
bahan herbal sebagai produk kosmetik. Produk kosmetik yang aman dan mudah diaplikasi dalam
proses pembuatan seperti sabun herbal. Edukasi pembuatan sabun herbal dapat dipilih berasal
dari bahan-bahan alami mengandung antioksidan seperti daun sereh, kopi, serbuk teh dan lain-
lain (Sartika dkk. 2021). Daun sereh wangi (Cymbopogon nardus) dikenal sebagai daun yang
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Daun sereh diketahui mengandung minyak atsiri
sitronela yang bermanfaat sebagai antioksidan dan antibakteri bagi manusia (Fahdi dkk., 2022)
sehingga dapat digunakan untuk bahan baku sabun herbal pada pengabdian ini.

Program pengabdian ini dilaksanakan di lingkungan Kepala Padukuhan Kertan,
Sumberagung, Jetis, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 2 Juni 2024. Kegiatan ini
dihadiri oleh ibu-ibu PKK dan pemudi Karang Taruna sejumlah 27 orang dengan rentang usia dan
riwayat pendidikan dapat dilihat pada Gambar 2. Rentang usia Ibu-ibu PKK dan pemudi Karang
Taruna umumnya kategori usia produktif, namun kebanyakan tidak bekerja atau belum bekerja
dengan pendidikan tamatan SMP-SMA sehingga kesulitan meningkatkan perekonomian keluarga.
Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat melalui pemberdayaan Ibu-ibu PKK yang berperan
dalam keluarga inti. Pemberdayaan Ibu-ibu PKK pada pengabdian masyarakat dapat membantu
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Febrina Leswara dkk., 2024). Karang taruna
yang berpartisipasi sedang sekolah atau kuliah merupakan generasi muda di dusun tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, target masyarakat pengabdian ini yang dapat meningkatkan kesehatan
dan perekonomian di dalam keluarga.

Usia Partisipan Pendidikan

B Usia 17- 60 & Usia lansia di atas 60 E@SMP WSMA @Dl @Sl

Gambar 2. Riwayat Usia dan Pendidikan Partisipan
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Pengetahuan masyarakat dalam pengolahan bahan alam untuk dijadikan suatu kosmetik
herbal berupa sabun herbal di lingkungan Pedukuhan Kertan untuk memberdayakan masyarakat
yang kreatif dan inovatif dalam pelatihan dan perlombaan membuat sabun herbal. Selain itu,
sabun herbal dapat meningkatkan kesadaran masyarakat sehat dan alami yang dibuat dari bahan-
bahan alam (Nuryati, 2022). Beberapa masyarakat memiliki alergi bahan Sodium Lauryl Sulfat
sebagai bahan pembuat busa pada produk sabun atau detergen yang dijual pasaran sehingga
pembuatan sabun herbal dipilih karena dapat dibuat sendiri di rumah (homemade), aman dan
alami (Widyasanti dkk., 2019).

Evaluasi pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai edukasi sabun berdasarkan
hasil kuisioner. Kuisioner pretest maupun posttest diberikan sejumlah lima pertanyaan untuk
mengevaluasi proses edukasi pembuatan sabun herbal yang diberikan pada pengabdian ini
meliputi:

1. Pembuatan sabun herbal menggunakan bahan-bahan alami dengan proses dingin.

2. Bahan-bahan alami yang digunakan untuk pembuatan sabun adalah NaOH, minyak
nabati seperti minyak sawit, minyak zaitun dan minyak atsiri lain.

3. NaOH memiliki sifat basa atau dikenal sebagai alkali.

4. Manfaat sabun herbal lebih ramah lingkungan dan menjaga kelembapan kulit.

5. Sabun herbal disimpan selama 3-4 minggu untuk menunggu proses saponifikasi.

Hasil kuisioner dilakukan evaluasi dengan pretest diberikan sebelum acara penyuluhan
dilakukan, sementara posttest diberikan setelah penyuluhan dan proses pembuatan sabun herbal.
Hal ini ditujukan untuk melihat peningkatan pengetahuan pada peserta sebelum dan setelah
diberikan edukasi sabun pada Gambar 3.

Grafik Pemahaman Edukasi Sabun Herbal
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Gambar 3. Grafik Pemahaman Edukasi Sabun Herbal

Jumlah peserta edukasi yang dapat dianalisis sebesar 27 peserta dengan usia dan riwayat
pendidikan yang bervariasi. Berdasarkan pada Gambar 3 diatas menunjukkan perbandingan hasil
pretest dan posttest pada setiap peserta yang diberikan pemaparan edukasi sabun. Berdasarkan
data kuisioner dari 27 peserta, terdapat 14 peserta yang mengalami peningkatan kepemahaman
terkait materi edukasi sedangkan 13 peserta menunjukkan konsistensi kepemahaman terkait
materi pembuatan sabun, selanjutnya dilakukan pelatihan pembuatan sabun herbal dan
perlombaan antar kelompok warga setiap RT dari Dukuh Kertan.

Tahapan pembuatan sabun herbal yang dilakukan oleh kelompok Ibu-Ibu PKK dengan
masing-masing sejumlah 4-5 orang. Formulasi pembuatan sabun dengan metode cold process atau
proses dingin yang digunakan untuk pelatihan pembuatan sabun herbal pada Tabel 1. Metode
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proses dingin adalah proses pembuatan sabun sederhana yang mencampurkan komposisi minyak
dan alkali pada suhu rendah atau tanpa pemanasan. Komponen sabun mengandung minyak, alkali
dan pewarna yang dikombinasi bahan herbal yang bermanfaat untuk kebersihan (Ayu
Purwaningtyas, 2022; Sartika dkk. 2021). Bahan-bahan sabun dikategorikan larutan minyak,
larutan alkali dan bahan tambahan seperti pewangi dari minyak atsiri atau essensial oil dan
pewarna alami atau mica untuk kosmetik. Larutan alkali bertujuan untuk meningkatkan daya
penyabunan dan mengatur pH basa pada larutan, sedangkan larutan minyak sebagai bahan utama
sabun untuk membersihkan tubuh. Penambahan pewangi dan pewarna untuk meningkatkan
aroma dan penampilan sabun sesuai kreativitas (Fitriany dkk. 2023), sehingga dapat dipilih
aroma citrus, sitronela, kopi atau bunga mawar pada pengabdian ini. Oleh karena itu, pengabdian
ini melakukan pemberian edukasi, pelatihan pembuatan hingga perlombaan antar kelompok Ibu-
ibu PKK dan Karang Taruna pada Gambar 4 dan 5.

Tabel 1. Formulasi Sabun Herbal (dimodifikasi dari Ayu Purwaningtyas (2022))

Bahan-bahan Sabun Berat
Minyak zaitun 150¢g
Minyak kelapa 250 g

Minyak kelapa sawit 450 g

NaOH 124 ¢g
Ekstrak kopi/teh/bahan alam 100 mL
Minyak atsiri/essential oil 5 mL
Pewarna (alami/mica) secukupnya

Gambar 4. Proses pembuatan sabun herbal dari (a) edukasi (b) pelatihan, (c) perlombaan warga.

Sabun herbal merupakan suatu surfaktan yang digunakan dengan air untuk
membersihkan kotoran dengan bahan-bahan herbal. Pelatihan sabun herbal yang dibuat dalam
variasi kreativitas dengan bubuk kopi, teh dan minyak sereh (Sartika dkk. 2021). Tahapan
prosedur pembuatan sabun herbal dapat dibuat dengan berbagai modifikasi (Ayu Purwaningtyas,
2022):

1. Larutan alkali dibuat dengan melarutkan 124 g NaOH di dalam larutan infusa (kopi, the
atau bahan lain) sejumlah 100 mL, lalu diaduk sampai larut dengan pengaduk plastik dan
ditunggu hingga suhu 40 °C dengan alat termometer.

2. Larutan Minyak disiapkan dengan menambahkan 150g minyak zaitun, 250g minyak
kelapa dan 450g minyak kelapa sawit hingga homogen.
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3. Larutan NaOH dimasukkan ke dalam larutan minyak sedikit demi sedikit sambil diaduk
menggunakan hand mixer hingga membentuk adonan yang meninggalkan jejak.

4. Pewangi dari minyak essensial dan pewarna ditambahkan secukupnya ke dalam adonan
sesuai kreativitas masing-masing kelompok.

5. Adonan dimasukkan ke dalam cetakan sesuai kreativitas, kemudian disimpan pada suhu
ruang selama 1-2 hari hingga adonan mengeras menjadi sabun batang. Sabun batang
dapat dipotong menjadi beberapa batang, lalu dapat didiamkan kembali pada suhu ruang
selama 4-5 minggu untuk proses curing. Sabun dapat digunakan setelah periode curing
selesai.

(d) ' ()

Gambar 5. Pelatihan dan perlombaan dalam edukasi sabun herbal dengan (a) persiapan bahan-bahan
digunakan, (b) perlombaan antar kelompok, (c) proses pencetakan sabun, (d) produk sabun herbal yang
dihasilkan, dan (e) penghargaan lomba pembuatan sabun.

4. KESIMPULAN

Penyuluhan edukasi pembuatan dan pelatihan sabun herbal di Padukuhan Kertan,
Sumberagung, Jetis, Bantul dapat bermanfaat meningkatkan pengetahuan, penggunaan sabun
ramah lingkungan dan aman terhadap alergi detergen, serta meningkatkan nilai ekonomi di dalam
masyarakat.
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